BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan analisis laju sedimentasi pada embung Manulai Il didapatkan hasil rata
— rata endapan sedimen tahunan sebesar 27,95 m® dengan total endapan sedimen
sampai saat ini yaitu tahun 2018 mencapai 335,75 m® dan tinggi endapan pertahun
setinggi 0,079 m dan tinggi kumulatif telah mencapai + 88,679 m. Besarnya
endapan yang terjadi pada embung Manulai Il dipengaruhi oleh tingkat erosi yang
dipengaruhi oleh intensitas hujan, kondisi tanah, kemiringan lereng, pengelolaan
lahan dan cara konservasi lahan yang ada pada DAS embung Manulai Il

Berdasarkan hasil perhitungan sedimen yang telah dianalisis maka diketahui umur
efektif dari embung Manulai Il hanya mencapai 12 tahun atau hanya mencapai
tahun 2019 jika tidak melakukan operasi dan pemeliharaan (OP). Hal ini dibuktikan
dengan tinggi endapan kumulatif yang telah mencapai ketinggian 1,079 m dari
dasar kolam embung atau telah mencapai elevasi £ 88,679 m. Hal ini membuktikan
bahwa embung Manulai Il tidak mampu beroperasi sesuai dengan umur efektif yang

telah ditetapkan oleh perencana embung tersebut yakni 20 tahun.

5.2 Saran

Melihat kondisi dan permasalahan yang terjadi maka dapat diberikan beberapa

saran antara lain :
1.

Untuk melindungi fungsi Embung Manulai Il terhadap endapan sedimentasi dapat
dilakukan penggerukan material yang tertampung pada tampungan embung
Manulai Il, karena fungsi penggerukan ini dapat bersifat memperpanjang waktu
operasi embung dan juga embung dapat terpelihara dengan baik. Sehingga perlu
dioptimalkannya pengerukan ini, sebab jika tidak dilakukan pengerukan maka
Embung Manulai Il tidak dapat berfungsi sebagaimana peruntukannya.

Dalam proses analisis tingkat erosi pada penelitian selanjutnya bisa menggunakan
metode lainnya seperti metode MUSLE dan RUSLE dan pada perhitungan laju
sedimen bisa menggunaan metode SDR.

Menggunakan metode pengukuran lain dalam melakukan pengukuran ketinggian
sedimen pada lokasi penelitian pada embung maupun bangunan air lainnya
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4, Dalam penentuan nilai Erodibilitas tanah untuk lebih detail bisa menggunakan
rumus — rumus empiris lainnya serta pengujian langsung di lapangan dalam

menentukan nilai Erodibilitas tanah agar didapatkan hasil yang lebih akurat.
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